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Abstract

Beach clubs are currently popping up in several tourist areas, especially areas adjacent to the beach. The choice of this
location near the beach is certainly the right choice because beach clubs are intended for tourists who like to enjoy the
beach view ad most beach clubs are equipped with swimming pools. Beach clubs not only sell views but most
importantly also sell food and beverage products and are packed with entertainment and tourist attractions that make
guests not bored to visit again. The impaatthe existence of beach clubs for sustainable tourism in Canggu Village has

a positive impact that the existence of beach clubs provides job opportunities so that local people of Canggu Village can
work in this sector, this beach club has a positive inspan environmental sustainability. Where before this beach club

was established, this location was just empty land on the beach without many shady trees. The negative impact of the
beach club on sustainable tourism, especially on land use that is vesedo the shoreline in Canggu Village. The
negative impact in terms of economic accountability of the existence of beach clubs is that not all economic benefits

from the beach club industry can be enjoyed by local communities.
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. PENDAHULUAN

Pariwisata di Bali tetap menjadi primadona
bagi wisatawan yang ingin menghabiskan masa
liburnya. Banyak wisatawan yang memilih destinasi
Bali sebagai pilihan utama untuk melakukan
aktivitas wisata. Tentunya aktivitas wisata yang
dilakukan sangat didukung deh keberadaan
industri pariwisata yang ada di Bali. Keberagaman
industri pariwisata yang ada di Bali menjadi salah
satu faktor penarik bagi wisatawan baik domestik
maupun mancanegara untuk datang ke Bali.

Potensi Pantai yang dijual tentu tidak luput
dengan keberadaan industri pariwisata yang
menawarkan berbagai aktivitas yang digemari oleh
wisatawan. Industri pariwisata sebagai salah satu
pendorong utama perekonomian Indonesia.
Industri pariwisata disebabkan oleh kunjungan
wisata mancanegara dan banyak pilihan obyek
wisata. Sektor kepariwisataan akan disejajarkan
kedudukannya dengan sektor lain dalam usaha
meningkatkan pendapatan negara, maka
kepariwisataan dapat disebut sektor Industri
pariwisata (Simamoraet al., 2016); (Lukito, 2022)).
Coastal Tourism merupakan jenis pariwisata yang
sesuai untuk dipertahankan serta dikembangkan di
Kabupaten Badung Bali, untuk itu diperlukan
inovasi industri pariwisata yang tepat untuk
mempertahankan eksistensi dari jenis priwisata
pesisir ini. Salah satu industri yang dimaksud adalah
Beach Club. Beach club adalah industri pariwisata
yang saat ini digandrungi oleh wisatawan.

Banyaknya industri pariwisata yang muncul
di Bali tentunya menjadi sesuatu yang
menguntungkan bagi semua pihak. Tidak hanya bagi
wisatawan namun juga bagi pihak penyelenggara
industri pariwisata. Salah satu industri pariwisata
yang saat ini menjadi tren adlah industri pariwisata
di sektor food and beverage atau makanan dan
minuman. Beach club merupakan salah satu jenis
sector food and beverage yang sedang digandrungi
oleh wisatawan milenial. Keberadaan beach club
menjadi salah satu pilihan tempat melakukan
aktivitas wisata oleh kebenayakan wisatawan.
Beach club menjadi pilihan bagi wisatawan milenial
yang ingin menikmati kudapan makan sambil
melakukan aktivitas seperti berenang, sekedar
berjemur, berdisko, meeting dengan klien maupun
hanya sekedar duduk mepgobrol dengan orang
terdekat. Kegiatan ini termasuk ke dalam kegiatan
untuk melepaskan kepenatan dan mencari hiburan.

Beach club saat ini bermunculan di beberapa
daerah kawasan wisata terutama daerah yang
berdekatan dengan pinggir pantai. Pemilihan lokasi
ini di dekat dengan pantai tentunya menjadi pilihan
yang tepat karena beach club diperuntukkan bagi
wisatawan yang genar menikmati pemandangan
pantai dan kebanyakan beach club dilengkapi
dengan kolam renang. Beach club tidak hanya
menjual pemandangan saja hamun yang terpenting
juga menjuan produk makanan dan minuman serta
dikemas dengan adanya hiburan dan atraksi wisata
yang membuat tamu tidak bosan untuk berkunjung
kembali.
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Desa Canggu menjadi salah satu desa yang
dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu desa
yang memiliki beberapa beach club yang dikenal
oleh tidak hanya masyarakat local, domestik namun
juga masyarakat internasional. Keberadaan beach
club di desa ini tentinya diharapkan dapat
menguntungkan bagi masyarakat lokal di desa ini.
Hal ini tentunya juga berdampak bagi keberlanjutan
pariwisata di desa ini. Ide dari pembangunan
berkelanjutan adalah gagasan global yang bertujuan
untuk memecahkan masalakmasalah yang pling
sensitif dari peradaban modern. Hal ini muncul pada
akhir abad ke20 sebagai akibat dari penggunaan
sumber daya alam yang berlebihan, polusi
lingkungan, peningkatan populasi manusia,
urbanisasi yang cepat, kebutuhan dasar manusia
yang tidak terpenuhi, dan ketidakstabilan sosie
ekonomi dan sistem alam di seluruh dunia.
(Plachciak, 2010). Keberlanjutan telah menjadi isu
kebijakan penting bagi industri pariwisata, yang
telah menyebabkan lebih banyak diskusi dan kritik.
Orang-orang semakin perlu memahamesensi batas
pertumbuhan. Para sarjana telah melakukan diskusi
kritis tentang hubungan antara pariwisata
berkelanjutan dan pembangunan berkelompok, dan
menganalisis bagaimana untuk mendekati dan
mengevaluasi keterbatasan ini dalam diskusi lokal.
Mereka meremukan bahwa pemahaman tentang
keberlanjutan pariwisata memiliki tiga tradisi yang
berbeda dari sumber daya, kegiatan, dan komunitas,
yang mewakili aspek dan elemen berbeda dari
konsep keberlanjutannya (Guo et al., 2019).Untuk
itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar dampak keberadaan beach club bagi
keberlanjutan pariwisata di Desa Canggu. Dengan
begitu maka akan dijadikan pedoman bagi desa
lainnya yang akan menyediakan salah satu destinasi
pariwisata beach club sebagai daya tarikvisata ke
daerahnya.

Il. METODE PENELITIAN

Informan penelitian adalah kepala bendesa
adat desa Canggu, pengelola beach club di Desa
Canggu serta masyarakat dan pemuka
masyarakat desa  Canggu. Sedangkan
Responden penelitian adalah masyarakat di
Desa Canggu dengan jumlah 100 orang.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
yang digunakan untuk memperoleh gambaran
dari tujuan penelitian. Penelitian ini
mendeskripsikan dampak keberadaan beach
club bagi keberlajutan pariwisata di Dea
Canggu.

DAMPAK KEBERADAAN BEACH CLUB

[SosiaI/Budaya

Lingkungan Ekonomi

PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESA CANGGU

Partisipasi Mewadahi tujuan masyar akat
Keikutsertaan Para Pelaku Daya Dukung
K epemilikan Lokal Monitoring Evaluasi

Penggunaan Sumber Daya yang berkelanjutan  Pelatihan dan Promosi

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian
Sumber: Pendlitian, 2021

Gambar 1. Bagan Alur penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data secara deskriptif kuantitatif
yaitu data yang diperoleh dari sampel populasi
penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik
yang digunakan kemudian diinterprestasikan.
Analisis ini juga ingin mengetahui
tanggapan/persepsi masyarakat maka dari itu
digunakan skala Likert, melalui penyebaran
kuesioner kepada wisatawan yang dijadikan
responden. Skala Likert atau Likert Scale adalah
skala penelitian yang digunakan untuk mengkur
sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini,
responden diminta untuk melengkapi kuesioner
yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan
tingkat persetujuannya terhadap serangkaian
pertanyaan (Sumber: Hanafiah, 2020). Metode ini
menggunakan  sejumlah  pertagaan  untuk
mengukur persepsi wisatawan.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak keberadaan beach club bagi keberlanjutan
pariwisata di Canggu ditinjau dari tiga pilar penting
yakni aspek sosial dan budaya, aspek lingkungan
dan aspek ekonomi. Ini sesuai dengan keberlanjutan
'''' AE  4ECA
pembangunan bekelanjutan sekarang diakui dan
ditekankan, antara lain (Hall, 2011): 1)
Keberlanjutan ekonomi, yang berarti menghasilkan
kemakmuran di berbagai tingkatan masyarakat dan
menangani efisiensi biaya dari semua kegiatan
ekonomi. 2) Keberlanjutan sosial, yang barti
menghormati hak asasi manusia dan kesempatan
yang sama untuk semua orang dalam masyarakat.

Ada  penekanan pada  komunitas  lokal,
mempertahankan dan  memperkuat  sistem
dukungan hidup mereka, mengenali dan
menghormati budaya yang berbeda dan
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menghindari setiap bentuk eksploitasi. 3)

Keberlanjutan lingkungan, yang berarti konservasi

dan manajemen sumber daya, terutama yang tidak
dapat diperbaharui atau berharga dalam hal

dukungan hidup. Dampak keberadaan beach club
bagi pariwisata berkelanjutan di Desa Canggu
dibedakan menjadi:

4.1.1Dampak Sosial Budaya

Dampak sosial budaya atas keberadaan beach club
di Desa Canggu dapat dirasakan oleh berbagai pihak.
Diantaranya dapat dilihat dari beberapa indikator
pariwisata berkelanjutan

a. Partisipasi

Dampak positif dari keberadaan beach club adalah
memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal
untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan
oleh beach club ini. Desa membuat aturan bahwa
masing-masing industri pariwisata termasuk beach
club harus mempeerjakan minimal 20% dari
penduduk lokal Canggu. Ini memberi dampak positif
bahwa dengan adanya keberadaan beach club
memberikan peluang pekerjaan sehingga
masyarakat lokal Desa Canggu dapat bekerja di
sektor ini. Tentunya partisipasi aktif masyarakat
lokal sebagai pekerja pada beach club di Desa
Canggu menunjukkan dampak positif dari
partisipasi aktif masyarakat lokal di dalam
pengeloaan beach club. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada Bendesa Adat
Canggu yakni Bapak | Wayan Suarsabarikut ini:

keamanan, serta banyak wargavarga kita yang
bekerja disana disamping itu untuk memenuhi
kebutuhan dari beach club itu juga memerlukan
supplier jadi ada warga kita juga yang terlibat disana
ini bisa membantO 8 6

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
dampak positif keberadaan beach club di Desa
Canggu dari indikator partisipasi masyarakat lokal
khususnya membantu beach club dalam sisi
keamanan. Beberapa masyarakat ditugasi untuk
menjadi petugas pengaman padagngelolaan beach
club. Hal ini dilakukan agar terjadi kondisi yang
kondusif dan aman di Desa Adat Canggu.

Partisipatif ~ aktif masyarakat lokal dalam
pengelolaan beach club dilihat dari pekerja lokal
yang dipekerjakan pada beberapa beach club di
Desa Canggu. Walaupun jumlahnya kecil namun hal
ini tidak memungkiri bahwa beach club
memberikan kesempatan peluang bgi masyarakat

lokal untuk berpartisipasi aktif dalam pengelolaan
beach club. Berikut hasil wawancara dari Chief
Safety and Security La Brisa Beach Club, yakni Bapak
Nyoman Arianta Giri:

O, A "OEOA [ Ai AROGEEAI
lokal untuk join sebagai staff pengaman disini,
namun tidak bisa dipaksakan jika memang tidak ada
yang kompeten maka kami juga tidak bisa
mempekerjakan. Maka dari itu kami mencari orang
1 OAO AAOAB8S

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa beach club sudah memberikan
peluang kesempatan bagi masyarakat lokal untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan
beach club dengan menyediakan@ 20% dari
keseluruhan jumlah staff perusahaan yang
diharapkan berasal dari masyarakat lokal. Hal ini
sejalan dengan aturan yang telah diettapkan oleh
pemerinta desa adat Canggu. Namun perusahaan
beach club tidak serta merta menerima pekerja dari
masyarakat lokal jika belum memenuhi syarat
sesuai yang ditetapkan perusahaan. Untuk itu maka
dibutuhkan pula tenaga kerja dari luar desa untuk
bekerja di beach club dikarenakan
ketidaktersediaan masyarakat lokal yang memenubhi
kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan tersebut.

Dampak negatifnya adalah timbulnya petisi atas
kebisingan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Canggu. Petisi ini dilakukan karena kebisingan suara
dari beach club sangat mengganggu masyarakat
yang terutama tinggal berdekatan dengan lokasi
beach club. Hal i, dilakukan karena beach club, , .
méngefidrkanE Qfdra Avisthd  y&hg Ordemtddt O E
ketidaknyamanan masyarakat. Ini dapat segera
diatasi oleh Bendesa Adat Canggu dengan segera
menindak lanjuti dengan segera membuat pererem.

b. Keikutsertaan
involvement

para pelaku/Stakeholder

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada

pelaku atau stakeholder yang berasal dari
masyarakat lokal Desa Canggu. Hal ini tidak
memberikan dampak secara langsung bagi

keberlanjutan pariwisata khususnya pada sub
variable keikutsertaaan para pelaku/stakelolder
dalam hal ini ada masyarakat lokal Desa Canggu
terhadap keberadaan beach club di desa ini. Secara
keseluruhan tidak ditemukan data masyarakat desa
Canggu sebagai pemangku stakeholder pada
pengelolaan beach club.
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Beberapa pihak yang menjadi pelaku dan
stakeholder pada beach club di Desa Canggu dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Pemilik dan Pengelola Beach Club:

Dalam hal ini yang menjadi pemilik dan pengelola
beach club merupakan pihak utama yang
bertanggung jawab atas operasional, investasi, dan
pengelolaan bisnis ini. Beach club di Desa Canggu
kebanyakan dimiliki oleh investor yang bukan
berasal dari masyarakatlokal namun berasal dari
luar kota bahkan luar negeri.

2. Karyawan:

Karyawan beach club di Desa Canggu yang
dimaksud termasuk staf restoran, bartender,

petugas kebersihan, dan lainnya, adalah bagian
integral dari operasional beach club. Sebaiknya
semua karyawan perlu dilibatkan ke dalam

pelatihan, pengembangan keterampilan, dan
memiliki saluran komunikasi terbuka dengan

manajemen.

3. Pemerintah dan Pemangku Desa Lokal:

Beach club di Canggu harus mematuhi peraturan
dan lisensi yang dikeluarkan oleh otoritas setempat.

Harus ada kerjasama dalam dialog dan kerjasama
dengan pemerintah setempat untuk memastikan

kepatuhan terhadap peraturan lingkungan,

perizinan, dan pajak.

4. Pelanggan atau pengunjung:

Pelanggan atau pengunjung merupakan sumber
pendapatan utama bagi beach club, dan kepuasan
mereka sangat penting. Menerima umpan balik
pelanggan, menyelenggarakan acara khusus, dan
berinteraksi dengan pelanggan secara positif dapat
meningkatkan reputasi dankeberlanjutan bisnis.

Penting untuk memastikan bahwa komunikasi
antara semua stakeholder adalah terbuka dan
transparan. Melibatkan mereka dalam proses
pengambilan keputusan, mendengarkan masukan
mereka, dan mengatasi permasalahan bersama akan
membantu membangun hubungan yang lkat dan
mendukung keberlanjutan beach club di Canggu.

c. Kepemilikan Lokal

Kepemilikan lokal dari tanah yang dibangun oleh
pengelola beach masih dimiliki oleh masyarakat
lokal Canggu. Ketiga beach club ini dinyatakan
menyewa tanah untuk dibangun areal beach club.
Namun di sekitar beach club juga ada yang sudah

berpindah tangan dari masyarakat lokal ke pihak
lain. Wawancara terkait dengan kepemilikan lokal
ditunjukkan dari hasil wawancara dengan Bapak |
Wayan Suarsana berikut ini:

O! AA 4EA 1A
kita dirikan warung-warung yang ngontrak itu
warga kita, untuk memenuhi karyawan beach club
UAT ¢ EOOEOAEAC

Hasil wawancara tersebut menunjukkan segi
kepemilikan lokal masih diutamakan bahwa di
sekitar beach club masih dimiliki oleh masyarakat
lokal. Tanah tempat dibangunnya beach club ini
disewakan dari kepemilikan masyarakat lokal.

Dari segi kepemilikan lokal keberadaan beach club
di desa Canggu menunjukkan dampak positif yakni
dengan adanya keberadaan beach club, kepemilikan
asset tanah Iokal menjadi bernilai tinggi
dibandingkan sebelum dikembangkan sector usaha
pariwisata termasuk beach club. Dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah satu
pemilik usaha warung makan di dekat lokasi beach
club menunjukkan bahwa harga 1 are tanah di Desa
Canggu dapat mencapai harga 1 milyar rupiah per
are. Hal ini tentunya menunjukkan dampak posf
bagi kepemilikan lokal asset tanah di sekitar beach
club. Berikut hasil wawancara yang diperoleh dari
informan Bapak Bowo:

O0+A1l A0 OAEAOAT ¢ EAOCA OAT AE

yang berada dekat dengan industri pariwisata bisa
mencapai harga 1 milyar per are. Dulu mungkin
AT CCAE OAAAOAO ETEDS

Hasil wawancara tersebut tentunya menunjukkan
dampak positif bagi keberadaan beach club dari segi
kepemilikan lokal.

d. Mewadahi tujuan masyarakat

Dari segi mewadahi tujuan masyarakat, dampak
positif dari keberadaan beach club adalah tetap
mengedepankan kepentingan masyarakat lokal. Hal
ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh Bapak | Wayan Suarsana berikut ini:

O/1T A TAT80 EEOA OOOAOE
melasti, dan mereka menyetujui untuk menutup
operasional beach club bahkan aktivitas surfing juga
EAIE O00O0OODOG

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
salah satu beach club yang ada di Desa Adat Canggu
tepatnya yang berlokasi di dekat areal tempat suci
mewadahi apa yang menjadi tujuan masyarakat
desa khususnya pada saat acara keagamaan yang

132

-AT 860 AARAEAO AAI



Jurnal Destinasi Pariwisata
8937

p-ISSN: 23388811, e-ISSN: 2548

Vol.13 No 1, 2025

diselenggarakan menjelang hari Raya Nyepi. Pihak
desa melakukan pendekatan dengan mengirimkan
surat kepada pengelola beach club untuk

menghormati umat Hindu yang akan melaksanakan

upacara melasti. Ini dilakukan setiap setahun sekali

yang melibatkan masyar&at lokal Canggu dan

sekitarnya dalam melaksanakan upacara melasti

yang diselenggarakan di sekitar Kawasan pantai
Canggu. Ini menunjukkan bahwa Pihak pengelola
beach club menghormati adat budaya Bali khusunya
Desa Canggu dengan tetap mengedepankan
kepentingan masyarakat lokal. Dampak positif dari

keberadaan beach club adalah memberikan
kebebasan bagi masyarakat lokal yang memiliki

tujuan keagamaan.

e. Monitor dan Evaluasi

Wawancara dilakukan dengan Bapak Kepala Desa,
Bapak Wayan Suarya untuk mengetahui dampak
keberadaan beach club ditinjau dari monitor dan
evaluasi:

O AA " AEAI AA UATC
evaluasi untuk kegiatan yakni Badan Keamanan
Desa Adat yang turun dari majelis yang berlaku dari
tahun 2019 mereka yang bertugas untuk melakukan
pengamanan di beach club Canggu. Bahkan dulu
sering ada penjambretan nanun semenjak ada

industri pariwisata termasuk beach club lebih

Al AT o

Dengan adanya keberadaan beach club yang
merupakan salah satu jenis industri pariwisata
membuat lingkungan menjadi lebih aman
dibandingkan dengan sebelum adanya industri
pariwisata termasuk beach club. Hal ini tentunya
menunjukkan dampak positif akibat adaya

keberadaan beach club di Desa Canggu.

Bapak Nyoman Arianta Giri yang merupakan Head
Safety and Security La Brisa mengatakan
menunjukkan hal positif dengan adanya monitoring

dan evaluasi dengan melibatkan masyarakat lokal
dalam proses pengawasan dari event yang
dilakukan oleh beach club di Des&€anggu:

O03A1 AT OAOA EEOA AAA
dimana pada setiap event ini kita kontribusinya
dengan lokal people. Kita pakai pemudpemuda
desa ratarata setiap event itu kita menggunakan
rata-rata 30-40 personil itupun emuda desa. Mereka
tergabung di korrunitas bukan ranah saya. Tapi
intinya mereka bekerja di La Brisa ada di naungan
saya. Mereka harus sertification mereka paling tidak
punya pengalaman. Ada sampai 1000 pengunjung

AOAO EAAE EAI E DAOI O OAI AAkebkrdanjuisA A anE Kareéha

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh bahwa
keberadaan beach club di Desa canggu memebrikan
hal yang postif khususnya pada proses monitoring
dan evaluasi dalam hal ini keterbukaan bagi
masyarakat lokal untuk turut serta melakukan
pengawasan atas keberadan.

4.1.2Dampak Lingkungan
a) Penggunaan sumber daya yang berkelanjutan

Penggunaan sumber daya berkelanjutan merupakan
salah satu indikator penting pada pengelolaan beach
club berbasis pariwisata berkelanjutan. Salah satu
dampak positif yang ditimbulkan dari keberadaan

beach club adalah rutinitas gotong royong di sekitar
Kawasan pantai yang dilakukan setiap bulan. Ini

dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan

dengan Bapak | Wayan Suarsana berikut ini:

O3A0EAD AOI AT OAEAIE AEAAAEA
melibatkan semua industri pariwisata termasuk
pengelola beach club. Ini dilakukan termasuk di

i Al AE Oawdsan paritaj. Fedti pengelald heach club sangat

mendukung kegiatan ini karena ini akan
menguntungkan tidak hanya bagi mereka usahanya
berlokasi di sekitar pantai namun juga bagi desa
EAIE UAT ¢ EAAE AAOOEE +AxAO0OAIl

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat dengan
keberadaan beach club memberi dampak positif
bagi sumber daya alam agar tetap berkelanjutan.
Dimana Kawasan pantai yang merupakan lokasi
keberadaan beach club diharapkan tetap bersih.
Walaupun kegiatan gobng royong dilakukan setiap
bulan sekali namun diharapkan kesadaran agar
menjaga Kawasan pantai untuk tetap bersih dan
nyaman menjadi salah satu bentuk tanggung jawab
pengelola beach club untuk tetap mempertahankan
eksistensi keberadaan beach club di kawas pantai
di Canggu. Sumber daya alam vyang bersih
merupakan salah satu hal yang dapat membuat alam
dapat berkelanjutan sehingga pariwisata di
kawasan itu dapat dinikmati oleh wisatawan secara
berkesinambungan.

Penggunaan sumber daya berkelanjutan juga

AOAT @apaidiihat Gaki PeByijin mAnD VaAd ablaltifshlah

satu beach club di Canggu yakni La Brisa. Beberapa
menu yang ditawarkan di beach club mengusung
menu organik. Menu organik diperoleh dari bahan
makanan yang diposes secara organik tanpa
penggunaan pestisida. Dengan proses yang alami
tentu akan membuat lingkungan sekitar penanaman
itu menjadi tetap terjaga kelestariannya. Tentu
merupakan menu yang dapat mendukung
~~~~~ a dengan proses
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penanaman yang organik membuat lingkungan di
sekitar menjadi tetap asri dan terjaga. Beach Club La
Brisa menawarkan menu organic yang beragam.

MEDIUM BOWLS & BREADS

PALETAS WAY POPSICLES JOLLY ICE CREAM POPS.

ks v s bt o

Gambar 2. Daftar Menu Makanan La Brisa Beach
Club

Sumber: https://labrisa -bali.com/food/# diunduh
September 2023

Gambar2 menunjukkan daftar menu makanan yang
ditawarkan pada La Brisa Beach Club, dari
keterangan yang ada di menu tersebut dapat dilihat
bahwa ada informasi terkait sumber dari makanan
O0!'11 DOI AGBAA EO DPOEI AOEI U
working with local organiA Z£A Oi AOO AT A
Keterangan itu memberi informasi ke konsumen
beach club bahwa menu vyang ditawarkan
bersumber langsung dari Indonesia yang dikerjakan
langsung oleh petani lokal organik. Hal ini
menunjukkan dampak positif dari keberadaan
beach club yang membutuhkan bahan makanan
organik yang diproduksi oleh petani lokal.

Dampak negatif keberadaan beach club bagi
pariwisata  berkelanjutan  khususnya  pada

penggunaan lahan yang sangat berdekatan dengan
bibir pantai di Desa Canggu dapat dilihat pada
Gambar3.

Gambar 3. Lokasi Beach Club Berdekatan dengan
Bibir Pantai
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian, 2023

Gambar3 menunjukkan lokasi salah satu beach club
yang menggunakan lahan yang sangat berdekatan
dengan bibir pantai. Salah satu pantai tempat lokasi
keberadaan beach club ini adalah Pantai Echo,
Canggu. Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan beach club mmberikan dampak negatif
bagi lokasi pantai yang mengambil lahan pada bibir
pantai.

b) Daya dukung

La Brisa berkonsep green, barnya di bawah pohon,
mereka banyak menyumbang tanamatanaman
untuk lingkungan. Sangat unik dan rindang. Hal ini
dapat dilihat dari Gambar 4 yang menunjukkan

SO P £ I O

yang rindang dan &sh. Banyak pepohonan rindang
yang dipelihara untuk memberikan suasana yang
asri bagi pengunjung yang dating ke tempat ini.
Pohonpohon yang berada beach club ini
menunjukkan bahwa beach club ini mengusung
tema green beach club. Dengan keasrian ini
tentunya memberikan dampak bagi lingkungan.
Beach club ini memberikan dampak yang positif
bagi kelestarian lingkungan. Dimana sebelum beach
club ini berdiri, lokasi ini hanyalah lahan kosong di

tepi pantai tanpa adanyabanyak pohonpohon yang

rindang. Namun semenjak didirikan beach club
maka tempat ini ditumbuhi banyak pepohonan yang
tentinya berdampak bagi keberlangsungan mahluk
hidup.
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